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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol Cassytha 

filiformis L. terhadap radang dengan metoda penginduksian radang pada telapak kaki 

tikus dengan karagenan dan penyembuhan luka bakar pada tikus putih betina galur 

Wistar. Ekstrak diuji aktivitas radangnya pada dosis 300, 150 dan 75 mg/kg BB per 

oral dan untuk penyembuhan luka bakar dengan salep 5%, 2,5% dan 1,25% secara 

topikal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada dosis 300 mg/kg BB memberikan 

persentase volume radang paling rendah (41,40 % ± 24,99%), 150 dan 75 mg/kg BB 

menghasilkan volume radang 51,14% ± 18,13%, 60,15% ± 20,81%. Uji 

penyembuhan luka bakar menunjukkan bahwa aktivitas penyembuhan yang lebih 

baik yaitu pada salep 5% yang memberikan penyembuhan 100% pada hari ke-9. 

Dapat disimpulkan, ekstrak etanol Cassytha filiformis L. efektif sebagai antiinflamasi 

dan penyembuhan luka bakar. 
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ABSTRACT 

        The influence of ethanolic extracts of Cassytha filiformis L. on inflammatory 

activity using carrageenan induced rat paw oedema method and burn wound healing 

in Wistar albino female rats were studied. These extracts were screened for 

inflammatory activity at the dose of 300, 150 and 75 mg/kg BW orally and for burn 

wound healing activity by 5%, 2.5% and  1.25% ointment topically. Result showed, 

that at the dose of 300 mg/kg BB gave the lowest percentage of oedema volume 

(41,40 % ± 24,99%), 150 and 75 mg/kg BW produced 51,14% ± 18,13%, 60,15% ± 

20,81% oedema volume. Burn wound healing study showed burn wound healing to 

be better in 5% ointment that gave 100% healing at nine days of treatment. In 

conclusion, the ethanolic extracts of Cassytha filiformis L. effective for 

antiinflammatory and burn wound healing.  
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